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BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN
6.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dibuat kesimpulan penelitian sebagai berikut.

1.  Karakteristik perawat terbesar berumur antara 20-30 tahun sebesar 72,3% pendidikan D3
keperawatan sebesar 87,2% masa kerja antara 20 sampai 30 tahun 95,7% Kepribadian
perawat hampir semua sesuai dengan nilai-nilai Rumah Sakit tempat bekerja 91,5%.

2.  Dokumentasi keperawatan sebelum pelatihan, persentase terbesar pengkajian keperawatan
tidak lengkap 83,0% tetapi lengkap dalam diagnose keperawatan 55,3% perencanaan
keperawatan 61,7% implementasi keperawatan 46,8% dan evaluasi keperawatan 63,8%.

3.  Kelengkapan dokumentasi keperawatan sebelum dan sesudah pelatihan MPKP
menunjukkan peningkatan secara bermakna pada skor pengkajian, implementasi dan
evaluasi (p<0,05) tetapi peningkatan diagnose dan perencanaan tidak bermakna.

4.  Hubungan antara karakteristik dan peningkatan dokumentasi keperawatan menunjukkan
hanya variable pendidikan yang berhubungan bermakna dengan peningkatan pengkajian
keperawatan (p<0,05) dan peningkatan implementasi dan evaluasi keperawatan (p < 0,05)
tetapi variable lain tidak bermakna.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dan beberapa kendala yang ditemukan selama penelitian,
maka peneliti mencoba memberikan beberapa saran antara lain;
1. Untuk top level manajemen rumah sakit: peneliti menyarankan, kelengkapan dokumentasi
keperawatan menjadi penilaian kinerja perawat.
2. Untuk Bidang Keperawatan

a. Kepala Bidang Keperawatan membuat keseragaman dalam implementasi MPKP.
Mengadakan pelatihan cara membuat diagnose keperawatan dan perencanaan
keperawatan.

b. Membuat keseragaman diseluruh ruang rawat inap bahwa diagnosa keperawatan
ditegakkan berdasarkan prioritas masalah dan diberi no bila diagnose lebih dari
satu.

c. Kepala ruangan atau ketua tim perlu control terhadap perawat pelaksana dalam
memastikan seluruh perawat menjalankan implementasi MPKP.

d. Perawat pelaksana harus menjalankan implementasi MPKP dalam proses
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kelengkapan dokumentasi keperawatan.
3. Untuk peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian yang lebih
mendalam tentang pengaruh implementasi MPKP terhadap kelengkapan dokumentasi

keperawatan.
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